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Abstrak

Setiap perusahaan perlu adanya pengendalian intern dalam membantu manajemen untuk menjaga aset
perusahaan. Semua bidang dalam perusahaan membutuhkan pengedalian intern, salah satu yang penting
yaitu pengendalian internal kas. Pengendalian intern terhadap kas Pada PT Kahoindah Citragarment
yaitu pengendalian terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Kahoindah
Citragarment serta mengetahui pengendalian internal kas. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk mengdeskripsikan perusahaan. Penelitian ini berfokus pada penerapan
penerimaan dan pengeluaran kas dalam mendukung pengendalian internal kas. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan penerimaan dan pengeluaran kas yang telah diterapkan PT Kahoindah
Citragarment masih belum efektif karena masih terdapat perbedaan dengan teori Mulyadai yaitu adanya
perangkapan tugas dilakukan oleh bagian kasir, yaitu pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas
menggunakan kas kecil tidak ada pemisah antara fungsi finance dan fungsi accounting.

Kata kunci : Sistem akuntansi, Penerimaan kas, Pengeluaran kas, Pengendalian intern kas.

Abstract

Every company needed internal control to assist management in mantain the company's assets. All sectors in a
company need to internal control, one of cash internal control. Internal control of cash at PT Kahoindah
Citragarment cash internal control of cash receipts and disbursements. The purpose of this reseach to the
description of the cash receipts and disbursements accounting system applied by PT Kahoindah Citragarment
and to know the of cash internal control. The research method that used is a descriptive qualitative to describe
the company’s condition. This reseach the focus in the implementations of cash receipt and disbursements in the
supporting of cash internal control. The results showed that the implementations of cash receipt and
disbursements at PT Kahoindah Citragarment it is still not effective because is not fully in accordance with the
existing Mulyadi’s theory is is double duties to finance staff, that is cash receipts and disbursements for petty cash
there is no separation between the finance staff and accounting staff

Keywords : Accounting system, Cash Receipt, Cash disbursements, Cash internal control.
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Pendahuluan

Setiap perusahaan didirikan mempunyai tujuan. Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk
mempertahankan usahanya, untuk mengembangkan perusahaan, serta mendapatkan laba yang
maksimal. Pengendalian terhadap pembentukan dan pengelolaan kas merupakan salah satu sistem yang
dapat mencapai keberhasilan perusahaan. Sehingga, sistem ini penting untuk diperhatikan dalam
mengelola aset perusahaan.

Dalam suatu perusahaan penerapan sistem akuntansi penting karena sistem akuntansi dapat menangani
juga mengatur semua kegiatan perusahaan. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas adalah
salah satu sistem akuntansi yang biasa digunakan setiap perusahaan. Dengan diterapkannya sistem
tersebut dalam perusahaan maka kegiatan perusahaan berjalan dengan baik terutama yang berkaitan
dengan lajunya kas baik penerimaan maupun pengeluaran kas.

Pengendalian merupakan fungsi manajemen yang bertindak sebagai salah satu alat ukur untuk menilai
apakah pekerjaan yang dikerjakan sudah sesuai dengan SOP perusahaan atau tidak. Dapat dikatakan
bahwa sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan perusahaan semakin baik,
sehingga laporan keuangan tentang kas perusahaan dapat dipercaya. Dengan adanya prosedur
penerapan pengelolaan kas yang baik, maka penggelapan kas pun dapat dicegah.

Adapun referensi dari peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini tentang sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran serta pengendalian intern di berbagai perusahaan adalah seperti dalam
penelitian Windi Masanae!, Jenny Morasa?, Novi S. Budiarso® dengan hasil penelitian bahwa
pengendalian internal dalam pengeluaran kas yang ada pada Kantor Kecamatan Malalayang sudah
berjalan baik, karena pengendalian sudah efektif serta struktur organisasi sudah jelas, seperti adanya
otorisai hanya oleh pihak yang berwenang, sertiap laporan pengeluaran kas yang tidak jelas selalu ada
konfirmasi, serta adanya pengawasan dari BPKP dan Inspektorat (Masanae et al., 2022). Irma Dwi
Madhani?, Nurlaila? menyatakan hasil dalam sistem penerimaan kas sudah sesuai dengan prosedur
yang ada sehingga sudah efektif. Hasil transaksi ataupun penjualan tunai, kas baik yang berupa uang
tunai atau non tunai mempunyai sifat dapat segera digunakan (Dwi Madhani & Nurlaila, 2022).
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Nurlelal, Heni Sepriani Siahaan? dengan hasil penelitian
menyatakan bahwa pada Perum BULOG Kantor Wilayah Sumatera Utara dalam penerimaan dan
pengeluaran kas masih belum berjalan dengan efektif, karena terdapat perbedaan dengan teori yang
dikemukanan oleh Mulyadi. Karena fungsi penerimaan kas pada Perum BULOG Kanwil Sumut hanya
ada fungsi penjualan dan fungsi penerimaan kas belum sesuai dengan teori Mulyadi (Siahaan, 2022).

Dari paparan di atas mengenai pentingnya penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas setiap perusahaan, maka penelitian ini akan dikaji lebih jauh sebagai upaya pembuktian teori yang
menjadi landasan penelitian ini sehingga mengambil suatu permasalahan yang dianggap sesuai dengan
pokok bahasannya, yaitu : Bagaimanakah penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
dalam mendukung pengendalian intern kas pada PT Kahoindah Citragarment ?.

Adapun Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas dalam mendukung pengendalian intern kas pada PT Kahoindah Citragarment.
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Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Untuk Populasi
yang ada dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT Kahoindah Citragarment, sedangkan sampel
yang digunakan dengan purposive sampling dalam menentukan para informan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian melalui observasi langsung ke perusahaan, wawancara dnegan para informan,
dokumentasi dan juga kajian pustaka. Sedangkan teknik analisa data melalui reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan yang digunakan untuk analisis deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT Kahoindah Citragarment

Penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment berasal dari beberapa sumber. Penerimaan kas dari
hasil pendapatan penjualan garmen melalui ekspor garmen merupakan sumber utama perusahaan.
Sumber pendapatan lainnya yaitu pendapatan dari jasa maklon dan penjualan stock inventory,
penjualan aset dan lainnya.

Berikut ini unsur yang berkaitan dengan sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Kahoindah
Citragarment, yaitu :

a.

b.

Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment yaitu : Fungsi
Marketing dan PPIC, Finance, Warehouse, Production, Exim dan Accounting.

Dokumen yang ada dalam penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment adalah rekening
koran, kuitansi, bukti transfer dan bukti setor

Catatan yang digunakan dalam penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment yaitu : Jurnal
penerimaan kas melalui ERP System dan Daily cash report.

Jaringan prosedur dalam penerimaan kas adalah prosedur penerimaan order dari buyers, prosedur
penerimaan kas, prosedur pengiriman barang, prosedur pencatatan advance receipt, prosedur
pencatatan penjualan, dan prosedur penyerahan kas ke bank.

Flowhart sistem akuntansi penerimaan kas menggambarkan proses terjadinya penerimaan kas
yang berjalan di PT Kahoindah Citragarment. Flowchart ini menjelaskan dari awal prosedur
penjualan, penerimaan kas sampai pencatatannya sesuai dengan yang diterapkan pada PT
Kahoindah Citragarment

Berikut ini flowchart sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment :
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Gambar 1
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Flowchart Penerimaan Kas Dari NonTrade Receivable

Gambar 2
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Gambar 3
Flowchart Penerimaan Kas Dari Other Income

Vol. 27 No. 3 (2022), 1-10

Buyer

Finance 2

Warehouse

Mulai

Menerima

Membeli
Barang
Proses

Pembayaran

Uang

Menerima
Barang

i
)

Note :
SJ :Surat Jalan

Kuitansi

v

Jurnal
Penerimaan
kas

Setor Uang
Ke Bank

Cek Saldo
Bank

v

Daily Cash
Report

Kwitansi | ¢
Approval
Mngr Voucher
Jourrnal Outgoing
Material

Approval
Mngr

Menyiapkan
Barang

i

Mengeluarkan
Barang

Kartu Gudang

DP : Dokumen Pendukung

Sumber : Diolah penulis, 2022

2.Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Pada PT Kahoindah Citragarment

Pengeluaran kas melalui bank dengan menggunakan Telegraphic Transfer (TT) ataupun cek dan
pengeluaran kas melalui petty cash. Pengeluaran kas melalui bank biasanya digunakan untuk
pengeluaran kas yang jumlah nominalnya cukup besar, seperti pembayaran utang, gaji, sewa, pajak
dan lainnya dan untu pengeluaran kas melalui kas petty cash ini biasanya digunakan untuk biaya
transportasi, belanja dapur, entertainment, dan biaya operasional lainnya yang nominalnya relatif
kecil

Berikut ini unsur yang berkaitan dengan sistem akuntansi pengeluaran kas PT Kahoindah
Citragarment, yaitu :

Fungsi yang terkait dalam pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment adalah fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas, fungsi finance, fungsi accounting dan fungsi pemeriksaan intern.

Dokumen yang ada dalam pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment adalah form
payable payment slip, bukti pembayaran, form transfer bank, cek dan lainnya.

Catatan yang digunakan dalam pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment yaitu jurnal
pengeluaran kas dari account bank, jurnal pengeluaran kas kecil, buku pengeluaran cek, buku

Jaringan prosedur yang ada dalam pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment yaitu
prosedur pembuatan cek, pembuatan bukti kas keluar, pembayaran kas, serta pencatatan

a.
b.
C.
laporan kas kecil dan daily cash report.
d.
pengeluaran kas.
e.

Flowhart sistem akuntansi pengeluaran kas menggambarkan proses terjadinya pengeluaran kas
yang berjalan di PT Kahoindah Citragarment.

Berikut ini flowchart sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment :
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Flowchart Pengeluaran Kas dengan Telegraphic Transfer (TT) Melalui Bank

Gambar 4
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Gambar 5
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3.Sistem Pengendalian Intern Kas Pada PT Kahoindah Citragarment

Dalam penerimaan kas PT Kahoindah Citragarment menetapkan penerapan untuk penerimaan kas
masuk ke rekening utama perusahaan melalui transfer bank, kecuali penerimaan kas dari other income
biasa diterima secara tunai yang nantinya akan segera disetor ke bank agar masuk ke rekening utama
perusahaan.

Untuk mengawasi pengeluaran kas PT Kahoindah Citragarment menetapkan penerapan dalam
pengeluaran kas yang nominalnya relatif kecil menggunakan petty cash, karena biasanya pengeluaran
yang jumlahnya kecil ini digunakan secara rutin sehingga memudahkan pembayaran. Sedangkan
untuk pengeluaran kas yang nomilanya cukup besar menggunakan cek atau transfer bank. Penerapan
tersebut dilakukan untuk mengamankan kas perusahaan dari tindakan yang dapat merugikan
perusahaan.
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Pembahasan

Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Dalam Mendukung
Pengendalian Intern Kas Pada PT Kahoindah Citragarment

Tabel 1
Komponen Sistem Akuntansi Penerimaan Kas PT Kahoindah Citragarment dengan Sistem

Akuntansi Penerimaan Kas Menurut Teori Mulyadi Tahun 2016

No Sistem Akuntansi PT Sistem Akuntansi Mulyadi Keterangan
Kahoindah Citragarement 2016

1 Fungsi terkait Fungsi terkait Tidak sesuai

2 Dokumen penerimaan kas Dokumen penerimaan kas Sesuai

3 Catatan penerimaan kas Catatan penerimaan kas Sesuai

4 Prosedur penerimaan kas Prosedur penerimaan kas Tidak sesuai

Sumber : PT Kahoindah Citragarment dan (Mulyadi, 2016)

Fungsi yang terkait dan juga prosedur dalam penerimaan kas pada PT Kahoindah Citragarment masih
belum efektif, karena tidak adanya pemisahan fungsi antara fungsi kas dengan fungsi pencatatan.
Penerimaan kas dilakukan oleh satu karyawan yaitu bagian finance dan juga dicatat oleh bagian finance.
Menurut teori Mulyadi fungsi yang terkait dalam penerimaan kas harus ada pemisahan antara fungsi
penerimaan kas dengan fungsi pencatatan. Tetapi untuk dokumen dan catatan yang digunakan untuk
penerimaan kas sudah memadai, semua dokumen sudah ter-arsip dengan baik dan catatan sudah
menggukan sistem erp sehingga sudah terintegrasi.

Tabel 2
Komponen Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas PT Kahoindah Citragarment dengan Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas Menurut Teori Mulyadi Tahun 2016

No Sistem Akuntansi PT Sistem Akuntansi Mulyadi Keterangan
Kahoindah Citragarement 2016

1 Fungsi terkait Fungsi terkait Tidak sesuai

2 Dokumen pengeluaran kas Dokumen pengeluaran kas Sesuai

3 Catatan pengeluaran kas Catatan pengeluaran kas Sesuai

4 Prosedur pengeluaran kas Prosedur pengeluaran kas Tidak sesuai

Sumber : PT Kahoindah Citragarment dan (Mulyadi, 2016)

Fungsi terkait dan prosedur pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment masih belum efektif
karena pencatatan dalam pengeluaran kas tidak sepenuhnya dicatat oleh bagian accounting, seperti
pengeluaran kas dengan menggunakan petty cash dicatat langsung oleh bagian finance sehingga adanya
perangkapan tugas pada bagian finance. Menurut teori Mulyadi fungsi terkait dalam penerimaan kas
harus ada pemisahan antara fungsi pengeluaran kas dengan pencatatan. Tetapi untuk dokumen dan
catatan yang digunakan untuk pengeluaran kas sudah memadai, semua dokumen sudah ter-arsip dengan
baik dan catatan sudah menggukan sistem erp sehingga sudah terintegrasi.
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Tabel 3
Komponen Sistem Pengendalian Intern Kas PT Kahoindah Citragarment dengan Sistem
Pengendalian Intern Kas Menurut Teori Mulyadi Tahun 2016

No Sistem Akuntansi PT Sistem Akuntansi Mulyadi Keterangan
Kahoindah Citragarement 2016

1 Struktur organisasi Struktur organisasi Tidak sesuai

2 Prosedur Pencatatan Prosedur Pencatatan Tidak sesuai

3 Praktik kerja yang sehat Praktik kerja yang sehat Sesuai

4 Karyawan yang bermutu Karyawan yang bermutu Sesuai

Sumber : PT Kahoindah Citragarment dan (Mulyadi, 2016)

Struktur organisasi dan prosedur pencatatan pada PT Kahoindah Citragarment masih belum efektif,
karena penerimaan kas dan pengeluaran kas dengan petty cash struktur organisasi yang ada dalam
perusahaan masih belum memisahkan antara fungsi kas dan pencatatan, karena hanya dilakukan oleh
bagian finance. Hal ini terdapat perbedaan dengan teori Mulyadi bahwa fungsi kas dan pencatatan harus
dipisah agar menghidari penyalahgunaan catatan kas. PT Kahoindah Citragarment sudah memenuhi
praktik kerja yang sehat. Dapat dilihat dari pemegang petty cash telah dilengkapi dengan alat-alat yang
memadai seperti petty cash box dan brankas. PT Kahoindah Citragarment juga telah melakukan
pengecekan secara periodik yaitu setiap monthly cosling serta audit intern setiap enam bulan sekali.
Semua dokumen transaksi telah menggunakan nomor utut sesuai pencatatan setiap transaksi sehingga
sudah sesui dengan teori Mulyadi untuk mewujudkan praktik kerja yang sehat, dokumen yang ada
dalam perusahaan harus bernomor urut tercetak. Karyawan pada PT Kahoindah Citragarment telah
melakukan pekerjaan sesuai tugas masing-masing yang sudah ditentukan serta bertanggung jawab atas
pekerjaannya.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas yang diterapkan PT Kahoindah Citragarment, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.Penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Kahoindah Citragarment belum
efektif sepenuhnya sesuai dengan teori. Fungsi terkait dan prosedur dalam pencatatan kas belum
memadai, karena tidak adanya pemisahan tugas antara fungsi kas dengan fungsi pencatatan sehingga
ada perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian finance. Sedangkan, menurut teori Mulyadi
menjelaskan bahwa fungsi kas dan fungsi pencatatan harus terpisah. Untuk dokumen dan catatan yang
digunakan sudah memadai. Setiap dokumen penerimaan dan pengeluaran kas sudah ada otorisasi dari
manajer dan untuk catatan penerimaan dan pengeluaran kas sudah menggunakan sistem erp sehingga
sudah terintegrasi.

2.Sistem pengendalian intern kas pada PT Kahoindah Citragarment masih belum sepenuhnya sesuai.
Karena struktur organisasi dan prosedur pencatatan belum dilengkapi dengan pengendalian intern
yang memadai, sehingga masih ada perangkapan tugas.

3.Penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan PT Kahoindah
Citragarment masih kurang efektif dalam mendukung pengendalian intern kas perusahaan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, saran-saran yang dapat penulis sampaikan
guna meningkatkan pengendalian intern kas dalam penerimaan dan pengeluaran kas adalah
sebagai berikut :

1.PT Kahoindah Citragarment perlu memperhatikan lagi dalam struktur organisasi, karena masih ada
perangkapan tugas pada bagian finance. Seharusnya bagian finance tidak melakukan pencatatan
dalam penerimaan dan pengeluaran kas, karena untuk pencatatan seharusnya di lakukan oleh
accounting.

2.PT Kahoindah Citragarment diharapkan lebih meningkatkan pengendalian intern kas baik dalam
penerimaan maupun pengeluaran kas perusahaan. Misalnya dengan diadakannya audit keungan
secara mendadak agar setiap karyawan dapat bekerja dengan maksimal.
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